5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

1. Pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan di Puskesmas Telaga di dukung

dengan berbagai sumber daya berupa pendanaan, dan petugas promosi
kesehatan yang berkompeten serta menggunakan berbagai macam metode

dan media dalam mempromosikan kesehatan.

. Kegiatan program promosi kesehatan di dalam dan di luar gedung

Puskesmas Telaga telah terkoordinir oleh petugas promosi kesehatan dan
dengan Kkerja sama lintas program dan sektoral, namun dalam
pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang di hadapi sehingga
menyebabkan proses mempromosikan kesehatan di wilayah kerja

Puskesmas Telaga terhambat.

. Pada tahapan perencanaan dan evaluasi program promosi kesehatan di

Puskesmas Telaga di laksanakan setiap akhir tahun dan di koordinir oleh
Kepala Puskesmas serta di ikuti oleh seluruh pemegang program kesehatan
Puskesmas Telaga. Pada tahapan perencanaan kegiatan puskesmas di susun
berdasarkan hasil SMD dan MMD serta dari hasil evaluasi setiap program
kesehatan. Pada tahapan evaluasi program promosi kesehatan di ketahui
Pembinaan Desa Siaga Aktif untuk Desa yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Telaga sudah 100% dan untuk kegiatan pemeriksaan dan

Pembinaan PHBS Rumah Tangga baru mencapai 67%.
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5.2

1.
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Saran

Bagi Petugas Promosi Kesehatan

Bagi petugas promosi kesehatan Puskesmas Telaga agar kiranya
meningkatkan upaya kemitraan di lintas sektoral dan menambah jumlah kader
kesehatan di tiap desa agar memudahkan kegiatan promosi kesehatan
terutama kegiatan promosi kesehatan di luar gedung puskesmas, dan lebih
memperhatikan penataan media promosi kesehatan di dalam gedung
Puskesmas Telaga serta mengajukan rekapan dana yang di butuhkan oleh
petugas promosi kesehatan kepada pihak Puskesmas Telaga atau Pihak
Pemerintah Kabupaten atau mengusulkan perubahan proses pencairan dana
kegiatan program promosi kesehatan.
Bagi Pihak Puskesmas

Bagi pihak Puskesmas Telaga, agar kiranya memperhatikan media dan
sarana promosi kesehatan terutama media promosi kesehatan yang rusak atau
sudah tidak layak pakai lagi serta menambah jumlah petugas promosi
kesehatan setidaknya menambah satu petugas promosi kesehatan sehingga
pelayanan di bidang promosi kesehatan lebih optimal.
Bagi Pihak Pemerintah

Bagi pihak Pemerintah terutama Pihak Dinas Kesehatan Kabupaten
Gorontalo dan Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo agar kiranya lebih
memperhatikan kondisi sarana dan prasarana promosi kesehatan yang di
bagikan ke tiap puskesmas dan di lakukan perbaikan atau pembaruan sarana

dan prasarana yang rusak dan sudah tidak layak pakai lagi, dan memberikan
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usulan Kepada Pemerintah Daerah untuk meningkatkan anggaran kegiatan
promosi kesehatan.
. Bagi Peneliti lain

Pada penelitian ini memiliki banyak keterbatasan maka peneliti
memberikan saran pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
promosi kesehatan agar kiranya memperhatikan keterbatasan-keterbatasan
tersebut sehingga apa yang menjadi tujuan dari penelitian bisa di dapat

dengan baik dan akurat.
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